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Potensi Desa Pelalawan Menjadi Desa Wisata Berbasis Syariah di Kabupaten
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Dalam pengembangan potensi di suatu daerah perlu memperhatikan
permasalahan yang ada untuk mengetahui tantangan global yang akan dihadapi
oleh daerah tersebut dimasa yang.akan datang.dengan mengacu pada nilai-nilai
luhur kepribadian bangsa untuk mewujudkan kehidupan masyarakat yang maju,
mandiri, berkeadilan dan sejahtera serta mempunyai moral dan etika yang baik.

Desa Pelalawan mempunyai potensi yang dapat dikembangkan menjadikan
obyek wisata yang berbasis syariah seperti: masjid. hibbah, makam syekh dan
tidak hanya itu desa Pelalawan jugak memiliki wisata sejarah seperti: istana sayap
dengan adanya potensi tersebut maka peneliti yakin jika tujuan wisata berbasis
syariah sebagai pedoman untuk mensyiarkan Agama Islam dapat dijadikan
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ABSTRAK

ANALISIS POTENSI DESA PELALAWAN MENJADI DESA WISATA
BERBASIS SYARIAH DI KABUPATEN PELALAWAN PROVINSI RIAU

VEGA HARIMA SEPTIANA
172310035

Pariwisata syraiah adalah sebuah konsep yang baru di dunia. Pada saat ini
sering mendengar istilah wisatarsyariah atausHalal Tourism yang pada awalnya
konsep syariah sering digunakan di perbankan,dan/wisata merupakan salah satu
kebutuhan pokok untuk dapat dipenuhi terutama di Negara Indonesia yang telah
berkembang di sektor pariwisata dan saat ini wisata yang ada di desa Pelalawan
bisa dijadikan wisata syariah yang sangat menjanjikan dengan potensi yang ada.
Penelitian ini.-merupakan penelitian deskiptif dengan menggunakan metode
pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui studi lapangan
yang meliputi observasi, penyebaran angket dan dokumentasi, adapun penentuan
sampel dengan berjumlah 96 orang , selanjutnya untuk melakukan analisis data
dilakukan dengan mengumpulkan data skunder dan primer, kemudian dilakukan
menggunakan analisis SWOT dan QSPM.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa desa Pelalawan memiliki potensi
yang baik untuk dijadikan desa wisata berbasis syraiah di Kabupaten Pelalawan
Provinsi Riau, yaitu memiliki beberapa potensi seperti : masjid hiibah,makam
syekh, istana sayap,mayoritas_penduduknya muslim dan tradisi adat yang masih
di jalankan yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Strategi yang dapat
digunakan dalam pengembangan desa wisata adalah strategi yang pertama yaitu
memaksimalkan peran pemerintah desa Pelalawan dalam pemanfaatan potensi
wisata berbasis syariah di masyarakat untuk menjadikan desa wisata berbasis
syariah.

Kata Kunci:Potensi, Desa Wisata, Syariah, Wisata Syariah



ABSTRACT

POTENTIAL ANALYSIS ON VILLAGES TO BECOME SHARIA-BASED
TOURISM VILLAGES IN PELALAWAN REGENCY, RIAU PROVINCE

VEGA HARIMA SEPTIANA

172310035

Sharia tourism.is @ new concept in the world. Currently, the term of sharia tourism
or Halal Tourism 1s commonly heard, while the sharia concept formerly was only
often used in banking. Nowadays, the tourism is one of the basic needs to be
fulfilled especially in Indonesia, which has developed various tourism sectors
including the tourism in villages of Pelalawan Regency which is very promising
to be promoted as sharia-based tourism because of the existing potentials. The
type of this study is descriptive research with quantitative method. The data
collection techniques used are observation, questionnaires and documentation.
The sample of this study consists of 96 respondents. The data sources of this study
are from primary and secondary data, then the data are analyzed by using SWOT
and QSPM analysis. The results of this study show that the villages in Pelalawan
regency have good potentials-to'be\ developed-as sharia-based tourism villages.
The tourist attractions of villages in Pelalawan Regency, Riau Province, which
have touristic potentials are: Hiibah Mosque, Sheikh's Tomb, Sayap Palace and
local traditions or customs which are still being carried out the village people and
not forhibited by Islamic teachings. The strategy that can be used for the
development of tourism willages is by maximizing the roles of Pelalawan
government in utilizing sharia-based tourism potentials in the community to make
sharia-based tourism villages.

Keywords: Potential, Tourism Village, Sharia, Sharia Tourism
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PENDAHULUAN

menguntun
untuk bangs

Pada

memastikan pengunjung untu?

menghormati nilai budaya lokal (Rimet, 2019).

Sektor pariwisata merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang
sangat penting dan mampu memberikan pendapat yang sangat besar bagi
perekonomian nasional seperti lapangan pekerjaan. Pada saat ini pariwisata mulai

banyak ditinggalkan wisatawan karena memiliki beberapa faktor yaitu buruknya
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akses jalan, kurang nya pemeliharaan tempat tersebut dan kurangnya kesadaran

masyarakat dengan adanya potensi tersebut.

Wisata syariah memiliki sebuah potensi atau yang sangat besar dalam segi

permasalaha

oleh daerah te an d Jacu pada nilai-nilai

wisata. Dimana beberapa event budaya yang telah dilaksanakan di beberapa

Kabupaten yang ada di Provinsi Riau mampu meningkatkan kunjungan wisata
baik lokal maupun mancanegara. Provinsi Riau adalah salah satu provinsi yang
memiliki beberapa destinasi wisata yang banyak dikenal oleh masyarkat seperti
pariwisata religi dan wisata sejarah seperti mesjid Agung An-Nur, Mesjid

Senapela, wisata dakwah desa okura, balai adat Riau, dan lain-lain (Rimet, 2019).



Dalam pengembangan potensi wisata syariah yang ada di desa Pelalawan
pemerintah harus berperan penting dalam memperkenalkan potensi yang ada di
desa tersebut, supaya desa tersebut dapat dikenal luas oleh masyarakat
masyarakat di luardesa bahkan.sampai ke manca Negara, tidak hanya masayakat
desa Pelalawan saja yang mengetahui potensi yang ada di desa tersebut, supaya
desa tersebut menjadi desa yang=maju-dan kebudayaan yang ada di desa tersebut
tidak hilangdi telan zaman.

Kabupaten Pelalawan merupakan salah satu daerah yang berada di
Provinsi Riau yang masih berupaya meningkatkan aset dalam bidang pariwisata,
Kabupaten Pelalawan memiliki potensi wisata seperti Taman Nasional Teso Nilo
(TNTN), Bone,Danau Tajuwid dan salah satunya adalah desa Pelalawan yang
merupakan salah satu kawasan wisata yang cukup terkenal di daerah maupun
manca Negara, desa Pelalawan terletak di tepian sungai Kampar dengan luas desa
25,691, dengan batas wilayah sebelah utara perbatasan dengan siak, sebelah
selatan berbatasan dengan desa Telayap, sebelah barat berbatasan dengan desa
Sering dan sebelah timur perbatasan dengan desa kuala tolam dengan jumlah
penduduk 2330 jiwa dan masyarakat desa Pelalawan adalah mayoritas beragama
Islam dengan jumlah 17.713 orang, 562 orang beragama Kristen, 55 orang
beragama Kbhatolik yang hingga saat ini masih melakukan perbaikan dan
perkembangan dalam sektor pariwisata (Sumber: Kelurahan Pelalawan).

Desa Pelalawan mempunyai potensi wisata religi yang mana desa tersebut
terdapat sebuah pemakaman seorang toko agama yang bernama Syekh Haji

Mustafa Effendi bin Muhammad Bagir adalah seorang pemuka agama yang
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menjadi tangan kanan raja dan beliau berperan penting dalam mengajarkan agama
Islam di desa Pelalawan, dan desa Pelalawan mempunyai masjid Hibbah, kata

Hibbah itu sendiri diambil dari makna pemberian atau sumbangan, masjid Hibbah

a Pelalawan secara

ini sangat terpelihara eh : Karena masjid Hibbah
tersebut merupa ari t : 1 papak bustami, 09
februari, 2

Desa Pelalawan me otensi 'h a arg Stana sayap dan

syariat Islam yang mana masyarakat tersebut sangat menjaga tutur bahasa dan
sopan santun yang baik, dan jika pengunjung berkelakuan yang tidak baik atau
tidak sopan di desa Pelalawan tersebut maka akan terjadi sesuatu hal kepada
pengunjung tersebut, maka dari itu setiap pengunjung yang datang ke desa

tersebut harus menjaga sopan santun dan beretika yang baik.
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Berdasarkan fenomena di atas maka peneliti tertarik dengan potensi yang
ada di desa Pelalawan tersebut seperti wisata religi, wisata sejarah, serta budaya

dalam mengembangkan jenis pariwisata yang baru dengan judul* Analisis

Potensi Desa

Adapun tujuan yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui potensi desa Pelalawan menjadi desa wisata
berbasis syariah.

2. Untuk mengetahui strategi untuk mengembangkan potensi desa

Pelalawan menjadi desa wisata berbasis syariah.
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E. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membrerikan

kontribusi dan menambah wawasan yang berkaitan dengan “Analisis

Men ‘ berbasisi  Syariah di
S Naanen 'o..
g ai “Analisis

BAB | :

yang materinya sebagian
menyempurnakan usulan penelitian yang berisi tentang latar belakang,
perumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang konsep teori dan referensi yang akan memberikan

pengertian dasar yang membahas teori yang dipakai dalam melandasi
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penelitian ini yaitu potensi, desa wisata, karakteristik produk wisata,

syariah, desa wisata syariah, analisis SWOT, penelitian relevan, konsep

opreasional, kerangka konseptual.

BAB 11l : METOL
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Potensi

wisata. Maka untuk menemukan potensi syariah di suatu daerah harus
perpedoman kepada apa yang dicari oleh wisatawan atau pengunjung

tersebut.
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B. Desa Wisata
1. Pengertian Desa Wisata
Desa wisata adalah wilayah pedesaan yang memiliki potensi yang

menawarkan keaslian atau keunikan serta dayastarik baik dari segi sosial,

serta struktur
komponen

pendukung

=7
é.
8
D
s
>
(@]

LU

akomodasi atau peng an, ruang interaksi masyarakat dengan
wisatawan dan pendukung lainnya.

c. Memiliki komunikasi dengan wisatawan yang tercermin dari
kunjungan wisatawan ke lokasi desa tersebut.

d. Adanya dukungan atau partisipasi masyarakat setempat terhadap

potensi desa tersebut untuk menjadikan sebagi desa wisata
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3. Prinsip Umum Dalam Destinasi Syariah

Menurut fatwa majelis ulama Indonesia N0O:108/DSN-MUI/X/2016
ada dua prinsip umum yang harus ditetapkan dalam destinasi syariah

No:108/DSN/-
destinasi wisata

. Menghindari kemu

4. Bebas dari maksiat.

5. Selalu menjaga keamanan tempat wisata maupun ke nyamanan
tempat wisata tersebut.

6. Menghormati adat-istiadat, nilai-nilai sosial maupun kearifan

lokal.
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. Komponen Produk Wisata

Produk merupakan berbagai jenis jasa dimana satu dengan
lainnya saling berhubungan yang dihasilkan oleh berbagai usaha
pariwisata seperti: penyedian akomodasi,

ny an. jasa makan
“hmb‘ A )

- g, agidtar

ransportasi wisata, usaha

man, serta daya tarik

ma . wisatawan

dukung oleh

objek wisata

fasilitas lainnya.

c. Amenitas (Amenitas) yang mencakup fasilitas penunjang, seperti
rumah makan, akomondasi, pusat informasi wisata, serta fasilitas

lainnya.
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d. Layanan tambahan yaitu memiliki fasilitas pendukung yang

dibutuhkan oleh pengunjung, seperti bank, rumah sakit, dan lain

sebagainya.

an eberadaan dan peran

. ‘ “'@'@‘@m‘ B&. kegiatan

berinteraksi dengan lingkungan yang baru oleh karena itu dapat
membantu dan menarik serta memotivasi pelanggan potensial. Produk
wisata dikemas dalam kesatuan rangkaian yang mana dapat

memberikan pengalaman yang baik bagi wisatawan.
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c. Produk komposit
Produk wisata yang tidak dapat disediakan oleh sebuah perusahaan

tidak seperti produk manufaktur. Produk wisata mencakup pengalaman

wisatawan sebagai konsumen, melainkan wisatawan yang harus
mengunjungi langsung ke destinasi wisata tersebut tanpa bisa membawa
pulang produk. Tidak seperti produk manufaktur pada umumnya, baik
sebelum maupun setelah transaksi wisatawan tetap tidak dapat

memindahkan suatu objek yang ada di tempat wisata tersebut.
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f. Tidak dapat disimpan
Produk pariwisata ridak dapat disimpan karena sifatnya intangible dari

jasa. Sangat mudah hilang, agen perjalanan yang menjual produk wisata
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Pariwisata  sangat  bermanfaat dalam  meningkatkan

perekonomian desa atau wilayah

Pariwisata sebagai ilmu pengetahuan yang mana dapat
mendorong tumbuhnya berbagai perguruan tinggi dan sekolah-
sekolah kejuruan di bidang kepariwisata. Dengan adanya

akademis dapat melahirkan kegiatan penelitian dan pengajar.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

15

v' Terjadinya pertukaran buaya antara wilayah dan penduduk
lokal

v’ Pariwisata secara tidak langsung merupakan media yang sangat

1. Ketuhanan

Hukum syariah diturunkan oleh allah dan bukan dari hasil pikiran
manusia yang terbatas. Allah maha mengetahui segala kebutuhan semua
mahkluk-Nya,samapai daun yang terjatuhpun ialah ketetapannya. Oleh
sebab itu tidak mungkin syariah yang diturunkan tidak sesuai dengan
kemaslahatan makhluk-Nya. Sebab hokum syariah berasal dari Allah,

maka tidak ada khiyar (pilihan) bagi seorang muslim untuk muslim untuk
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menghindar dari hokum yang sudah ditetapkan Allah, baik dia itu seorang

hakim ataupun yang dihakimi.

. Moralitas

. Kemanusiaan

Hukum Islam disyariatkan diantaranya ialah untuk memelihara kemuliaan
manusia itu sendiri. Karena kemulian manusia bukanlah pemberian raja,
pemimpin maupun parlemen, akan atapi merupakan pembaerian Allah

SWT, Dzat yang telah menjadikan manusia sebagai khalifah di atas bumi.
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Syariat Islam datang dengan membawa misi persamaan diantara manusia,
tanpa memandang adalah saleh serta ukuran kebaikan yang dilakukan.

5. Ketertiban

el "l' annya (harkat

seluruh aspek

5 L L { (Y

jalan keimanan
pokok akidah serta

Syariat  Islam

pengairan atau jalan yang harus diikuti “atautempat lalu air disungai” Arti terakhir
ini digunakan Allah untuk manusia disebut syariah, dalam artian lughawi, karena
umat Islam selalau melaluinya dalam kehidupannya di dunia. Kesamaan syariah
Islam dengan jalur air ialah dari segi bahwa siapa yang mengikuti syaraiah ia akan

mengalir serta bersih jiwa.
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Menurut para ahli, defenisi syariah ialah “. Segala sesuatu titah Allah yang
berhubungan dengan tingkah laku manusia diluar yang mengenai ahlak”.

Dengan demikian ,” syariah itu ialah nama bagi hokum-hukum yang bersifat

Artinya:

s

ini tempat ] 1 kelapa hidup). Siapa yang
keluar dari rum berhij arena c‘!’ Nya, kemudian
meninggal (sebe i_ke te jua 3

ditetapkan a

patkan di bumi

Alam semesta .'!’b‘ oleh Allah SWT dan dia

YA

menciptakam manusia untuk memenuhi tujuan-tujuan
tertentu lewat ketaatan kepada perintah-perintahnya.

b. Tidak ada Riba
Sistem syariah tidak akan memberikan pinjaman secara cuma-cuma
melainkan harus bisa membayar biaya atau berbagi dalam persentase laba

di suatu proyek itu.

c. Tidak ada Investasi Haram
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Uang harus di invetasikan dengan landasan yang baik, sementara
perusahaan yang memproduksi barang-barang haram harus dihidari .

d. Berbagai resiko diajukan

e.
hanya bisa
d; rill, dengan
Parktik sy.
a. Al-
mujizat yang
s dimushaf yang
ibadah bagi yang
b.
Al-Hadits yaitu sesuatu e ayatkan oleh Rasulullah SAW, baik
berupa perkataan, perbuatan, dan ketetapannya setelah beliau diangkat
menjadi Nabi.
c. ljma

Ijma adalah kesepakatan para mujtahid dari kalangan umat Islam tentang

hukum syara pada masa setelah wafatnya Rasulullah SAW.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

20

Syariah menentukan kewajiban yang harus dilakukan manusia dijalan

Allah SWT. Syariah mencakup imam, perilaku sosial, transaksi hukum dan

komersial semua diarahkan menuju hidup yang total.

e. Disediakan tempat umat muslim melakukan kegiatan beribadah.

Ada beberapa yang harus diperhatikan dalam menunjang suatu desa
menjadi desa wisata syariah yaitu;
a. Lokasi yang dipilih harus sesuai dengan kaidah-kaidah Islam dengan

begitu dapat meningkatkan nilai-nilai spiritual wisatawan.
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b. Penerapan system Islam seperti adanya pembatas antara tempat duduk
laki-laki dan perempuan sehingga dapat terjaga kenyamanan wisatawan.

c. Makanan harus sangat memeperhatikan segi kehalalannya (Ekonomika,

digunakan kekuatan dan
kelemahan eluang sebagai
faktor ekste ﬂ dihadapi oleh
organisasi ’ - nstrument yang

2015:252).

Kekuatan (strengths) fakto-faktor kekuatan yang dimiliki oleh suatu
organisasi, seperti keterampilan, produk dan sebagainya yang membuat lebih kuat
dalam memuaskan kebutuhan masyarakat. Kelemahan (weaknesses) merupakan
kelemahan yang terdapat dalam tubuh suatu organisasi, seperti kelemahan dalam
hal sumber daya, keterampilan kemampuan yang menjadi penghalang serius bagi

hal sumber daya, keterampilan kemampuan yang menjadi penghalang serius bagi
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penampilan Kinerja organisasi yang memuaskan. Peluang (opportunities)
merupakan berbagai situasi lingkungan yang mengguntungkan bagi suatu bisnis.
Ancamana (threats) merupakan factor-faktor menguntungkan (Zaibah, 2015:30-

31).

untuk mengevaluasi emahan (weaknessses), peluang
dalam suatu proyek atau
bisnis/perusahaan atau suatu spekulasi bisnis. Keempat faktor itulah yang
membentuk akronim SWOT (strengths, weaknesses, opportunities, therats).
Adapun metode analisis SWOT merupakan alat yang tepat untuk
menentukan masalah dari sempat sisi yang berbeda diamana aplikasinya adalah
bagian kekauatan (Strengths) maupun Kkeuntungan dari sebuah peluang

(Opportunities) yang ada, kemudian bagaimana cara mengatasi kelemahan


http://www.bisnisrumahpemula.com/
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(Weaknesses) yang mencegah keuntungan, selanjutnya bagaimana kekuatan
(Strengths) maupun menghadapi ancaman (Threats) yang ada, dan terakhir adalah
bagaimana cara mengatasi kelemahan (Weaknesses) yang mampu membuat
ancaman (Threats) menjadi nyata.atau menciptakan sebuah ancaman baru.Dengan
saling berbuhungannya keempat faktor tersebut, maka membuat analisis ini
memberikan kemudahan untuk=mewtjudkan wisi dan misi suatu perusahaan.
Untuk menyempurnakan atau melengkapi pemahaman tentang analisis SWOT.

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi perusahaan, analisis ini didasarkan pada logika yang dapat
memaksimalkan kekuatan (Strength) dan peluang (Opportunities), namun secara
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Therats).
Ini merupakan konsep yang diterapkan dalam analisis potensi kampung Pelalawan
menjadi kampung bernuansa_syariah di Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau,
seperti yang dijelaskan pada sebelumnya, analisis SWOT digunakan untuk
menemukan dan mengenali kemungkinan-kemungkinan yang berkaita dengan
inovasi baru dalam dunia perpariwisataan.

Adapun kelemahan“dan.ancaman.usaha harus diantisipasi perusahaan
dengan membuat strategi untuk mencegah atau memperkecil kemungkinan
kegagalan usaha tersebut berikut adalah fakta dari analisis SWOT adalah
(Agustin, 2017:45-47).

1. Kekuatan (strength)

a. Keunggulan dalam usaha

b. Keuntungan usaha cukup



c. Reputasi usaha baik oleh stakeholder

d. Usaha menjadi pemimpin pasar

e. Mencapai skala ekonomi

DI disay yepepe fur udwnyo(

Q@.

. Reputasi usa
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h. Kurang riset dan pengembangan
i. Citra pasar jelek

j. Jaringan distribusi kurang besar
k. Pemasaran kurang agresif

|. Biaya usaha tinggi

24
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3. Peluang (opportunities)

a. Selera masyarakat masih tinggi

b. Target konsumen masih tinggi

25
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Perusahaan harus dapat menggunakan kekuatannya untuk kesuksesan

usaha sedangkan kelemahan yang ada harus diperbaiki. Strategi dibangun

berdasarkan kekuatan perusahaan.dan apa yang terbatk yang.dapat diperbuat oleh

perusahaan, serta berusaha menhindari kelemahan dan kekurang mampuan

perusahaan (Agustin, 2017:45-4.7).

Tabel 1. Analisis SWOT

KEKUATAN (STRENGTH)

PELUANG (OPPORTUNITIES)

Komitmen pemerintah dan
pemerintah desa yang kuat dalam
mengembangkan potensi wisata
syariah.

Mayoritas penduduk Kabupaten
Pelalawan beragama Islam.

Desa Pelalawan memiliki wisata
sejarah dan wisata religi.

Memiliki  destinasi wisata yang
merupakan salah satu ‘tkon ‘yang
bersejarah di Kabupaten
Pelalawan.

Terletak di daerah yang strategis
dan di dukung oleh aset jalan yang
memadani

. Semakin berkembang nya pariwisata

syariah di Indonesia.

. Adanya . dewan syariah nasional

(DSN).

. Tersedianya media sosial untuk

mempromosikan desa wisata syariah

. Tersedianya kearifan lokal Pelalawan

baik berupa budaya maupun produk
untuk . menambah daya tarik
wisatawan.

KELEMAHAN (WEAKNESSES)

ANCAMAN (THREATS)

1.

2.

Sarana dan prasarana yang tersedia
di wisata masih terbatas.

Tidak  tersedianya infastruktur
produk oleh-oleh, seperti rumah
makan,penginapan dan lain-lain.
Tidak adanya petunjuk arah menuju
desa Pelalawan.

Belum tersedianya SDM i
Pemerintahan desa yang merupakan
lulusan Ekonomi Syariah.

Belum terkelolah dengan baik objek
wisata yang ada di desa Pelalawan.

1. Belum bisa  diterapkannya
ekonomi syariah secara
menyeluruh di Indonesia.

2. Adanya persaingan dengan obyek
wisata unggul lain.

3. Terdapat wisata yang berbasis
budaya di desa maupun di
kabupaten lain.
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Sumber: Bambang,2017: 20

G. Penelitian Relevan

Pengetah ] Kota i ita Syariah . Penelitian

&

ini bertujuan ur elihat bagaiman: an ma katt kota Pekanbaru

wisata syariah, dari kesimpula - di dapatkan bahwasanya tingkat
pengetahuan masyarakat kota Pekanbaru tentang wisata syariah memeiliki
pengetahuan yang sangat kuat tentang wisata syariah.
Kedua : Zulkifli Rusby, Muhammad Arif (2020) dalam penelitian ini
membahas tentang “ Potensi Wisata Kuliner Pengembangan Pariwisata

Syariah di Indonesia Provinsi Riau Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk
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mengetahi potensi wisata kuliner dalam pengembangan pariwisata syariah di
Provinsi Riau. Kemiripan penelitian ini dengan penulis yaitu sama-sama

menggunakan analisis SWOT dan QSPM, sedangkan perbedaan penulis

baha visata kuliner dalam

‘ ‘Q\‘,\‘ .ﬁg il penelitan

strategi a ada Syariah dan acara
kuliner ovinsi Ria :' i an melalaui brosur,
: ertama. Strategi
an juga pengusaha

edangkan penulis
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Tabel 2. Konsep Operasional Analisi Swot

29

)

jadi

Skala
Pengukuran

di Kabupaten
Pelalawan.

. Terletak didaerah

yang strategis dan
didukung akses
jalan yang
memadani.

Ordinal

Kelemahan

(Weaknesses)

. Sarana dan

prasarana yang
tersedia di desa
wisata masih
terbatas.

Ordinal
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O“

Wy
wh

>

b

LNt te

. Tidak tersedianya

infastruktur,
produk oleh-oleh
seperti rumah
makan,penginapa

Indonesia.

. Adanya dewan

syariah nasional
(DSN).

. Tersedianya

media sosial
untuk
mempromosikan
desa wisata
syariah

. Tersedianya

kearifan lokal
Pelalawan baik

Ordinal
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berupa budaya
maupun produk
untuk menambah
daya tarik
wisatawan..

|

]
e
A
o
o
”
P~
’

Ordinal

¢
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I. Kerangka Konseptual

Bedasarkan teori-teori pendukung yang telah disampaikan pada

pembahasan sebelumnya, maka dibuat kerangka konseptual dalam analisis

Matriks IFAS

Matriks EFAS

QSPM

Pelalawan menjadi kampung bernuansa syariah, di analisis menggunakan
matriks EFAS dan IFAS kemudian untuk menentukan strategi yang paling

tepat mengembangkan potensi tersebut digunakan dengan analisis QSPM
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Tabel 3. Waktu Pelakasanaan Penelitian

Bulan
No Kegiatan Agustus | September | Oktober | November
4111213 11234
1. | Prariset
2. | Persiapan Skipsi
Penelitian
3. | Pengumpulan Data
Penelitian
4. | ACC Skripsi

Sumber: Data Olahan 2021

C. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun menjadi subjek penelitian ini adalah Desa Pelalawan yang
berada di Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau sedangkan yang menjadi objek
penelitiannya adalah potensi. Desa bernuansa. syariah yang berada di

Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Adanya wilayah generelasi yang.terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2015:167).
Adapun sebagi populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat

desa Pelalawan dengan jumlah penduduk 2.330 orang.
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2. Sampel
Sampel adalah jumlah dari populasi diatas, maka penulis

melakukan pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel responden

1. menentukan ukuran

agai berikut

tapan sampel

sampel dalam

N
1+2330(10)2

T 142330 (0,01)

2330
14233

2330
T 243

n = 95,884
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n = 95,884 = 96 responden

Jadi dalam penelitian ini ukuran sampelnya dibulatkan menjadi 96

ampel yang dapat

, 2015:28)

365/2330x 96 =15

3) RW 003
470/2330% 96 =19
4) RW 004
345/2330% 96 =14
5) RW 005

334/2330x 96 =15
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6) RW 006

436/2330% 96 =19

wrut (Dairi,

penelitian adalah sebagai berikut:
a. Observasi

Observasi adalah merupakan teknik pengumpulan data melalui proses
pencatatan perikalu subjek dan objek atau kejadian yang sistematis

tanpa ada pertanyaan komunikasi dengan individu-individu yang teliti.
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b. Angket

C.

Angket adalah merupakan teknik pengumpulan data dilakukan dengan

cara memberi pernyataan tertulis kepada responden. Angket

potensi Desa

menggunakan.

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang menghasilkan catatan-
catatan penting yang berhubungan dengan masalah peneliti diajukan
untuk memperoleh data lansung dari tempat penelitian, meliputi buku-
buku, jurnal, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, data

yang relevan penelitian (Basrowi, 2008:158).
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F. Metode Pengelolaan Data
Pengelolaah data adalah kegiatan lanjutan setelah pengumpulan data

dilaksanakan. Pada penelitian kualitatif dan kuantitatif pengelolaan secara

A ¥\

juan 2

5
.
s'

fa.
v
Q@‘

pada table (Narh
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang akan digunakan adalah deskriptif kualitatif

dan kuantitatif penelitian ini dilakukan berdasarkan paradigma ( suatu cara

b 3 L] - -
mempenga faatan pote esa pels ternal meliputi

kekuata

Adapun dapat dili ckste dan tabel IFAS
)

(internal).

FAKTOR
strategi RANTING | KOMENTAR

eksternal

PELUANG:

ANCAMAN:

TOTAL
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Tabel 5. Faktor-Faktor Strategi Internal (IFAS)

FAKTOR-

FAKTOR BOBOT X

KOMENTAR

melihat hasil

k table EFAS

maka diberi nilai ranting +4.

Setelah nilai bobot dan ranting dikaitkan sehingga dapat nilai total yang
dihasilkan tidak lebih adri 4 maka untuk tabek EFAS sangat berpotensi terhadap
objek factor yang diteliti sebaliknya jika table EFAS kurang dari 4 atau nilai lebih
rendah maka objek atau factor yang diteliti tidak berpotensi.

Untuk table IFAS (Internal factors analysis summary):
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1. Untuk indikator (kelemahan): pemberian nilai ranting adalah yang bersifat
negative atau kelemahannya sangat besar maka ranting +1, tetapi jika

kelemahannya tidak terlalu benar maka diberi ranting +4.

adalah yang bersifat

P HRECE b

3 1F @

Berda

L
=
@D
>
=R

=
=
>
n
N—r

dan Analis

Table 6. M

Ciptakan strategi yang
eksternal. meninimalkan kelemahan
untuk memanfaatkan peluang
peluang
Ancaman-T ST-Strategi WT-Strategi
Ciptakan strategi yang Ciptakan strategi yang
4. Tentukan faktor ancaman
menggunakan kekuatan meminimalkan kelemahan
eksternal.
untuk mengatasi ancaman untuk menghidari ancaman
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Matriks IE (IFAS dan EFAS) adalah penentuan dari total hasl matriks
IFAS dan EFAS yang menentukan nilai potensial atau tiadak dari hasil tota table

IFAS dan EFAS.

ﬁ\@lﬁﬂsm& Nilai/ IFA

Matriks Perencanaan Strategis Kuantitatif (QSPM)

Matrik perencanaan stategi kuantitatif QSPM merupakan suatu kerangka
penganalisisan yang terintegrasi antara internal dan eksternal dengan membangun
pendekatan SWOT . Matriks sendiri dilipih karena merupakan alat yang efektif
dan efisien dalam pengambilan keputusan dan memperluas visi dan misi

organisasi.
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Tahap akhir setelah tahap pencocokan adalah tahap keputusan. Pada tahap
ini, memilih strategi dapat dilakukan dengan memberi peringkat strategi pada

skala 1 hingga 4, sehingga daftar prioritas strategi terbaik dapat dihasilkan.

LA
eole

Strategi 4

REYAVLE)

Faktor-Fakta

\“1

Eksternal

S1

S2

S3

S4

w1

W2

W3

Faktor-Faktor

Internal
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

harmonis.

- Tetib dan aman, berwawasan melayu dan agamis dengan masyrakat yang
sejahtera.
b.Misi
- Menjadikan istana sayap sebagai tempat wisata yang representatip bagi
pengunjung.

46
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- Menciptakan keharmonisan ditengah masyarkat yang tertib dan aman

dengan mengaktifkan siskamling.

- Menanamkan nilai-nilai budaya melayu dalam setiap kehidupan.

an kegiatan



3. Struktur oganisasi Kelurahan Pelalawan

LURAH
Lukman,S.Sos

Ketua Lingkungan |

48

Eri Azwan
7 v
Ketua RW 01 Ketua RW 02
Syafrizal Aminudin
v i
RTO01 RT 04
T.Rahmatsyah T.Toni Iswanto
v
RT 02 RT 05
Tmn Rahmat
N v
RT 03 RT 06
Dedi Suwandi Ebi Setiawan

Nz Y
Ketua Lingkungan II Ketua Lingkungan Il
T.Kazur Herly.Ys
\V/ | \'2 \l | \V/
Ketua RW 03 Ketua RW 04 Ketua RW 05 Ketua RW 06
Hakim Efendi Namawi Jumadi Sudarman
v V] v
RT 07 RT 11 RT 14 RT 17
M. Taufik Amir Zebua Rajab Sahrudin.H Tardi Yanto
V] V) !
218 RT 12 RT 15 RT 18
Faisal Rolisman Sinaga Yuliran Telaubanua M.Dardiri
N 7 v v
RT 09 RT 13 RT 16 RT 19
Mahyuddin PSR Sukarman Gumen Silalahi Suwarno
v 2
RT10 RT 20
Salim Hadi Purwanto
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B.Deskripsi Data

1.l1dentitas Responden

Identintas Responden dalam kegiatan penelitian sangatlah penting untuk

4 &—
Sumber : Dat .".'!Q %‘
umper : Data O a
LIS\

Pada tabel di atas me ahwa reponden yang berjenis kelamin

laki-laki lebih banyak di bandingkan dengan jenis kelamin perempuan,

yaitu dengan jumlah 57 laki-laki dan 39 perempuan.
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b.Umur

Tabel 10. Umur Responden

- )
A
i
’
'r g
.
o

2%

‘ D

‘i\g

SMP/MTS
SMA/SMK 26 27%
Akademi/Diploma 0 0%
Sarjana 0 0%
Pasca sarjana 0 0%
Jumlah 96 100%

Sumber: Data Olahan 2021

50
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Tabel di atas menunjukkan bahwa pendidikan reponden yang paling

dominan pada tingkat SD yaitu sebanyak 32 orang atau 32%

d. Pekerjaan

Tabel 1 en
¢RS AS ISLa s, Y 0
P
i = -'1({'-?.
La j e 'ﬁi %
Ju ] %
Sumb A'I\I B P\R\)

Ta n yang terbanyak
adalah pa nya, rang atau 62 %.
e. Penghasila
Tabel 13. Penghasi

Penghasilan Orang Persentase
<Rp.2.352.570 58 60%
Rp.2.352.570 — 27 28%
Rp.2.852.570

Rp.2.852.570 — 11 11%




Rp.4.862.570

iy disay yejepe il udwnyo(]

Rp.4.862.570

Rp.10.000.000

0%

52

desa Pelalawan

elalawan Provinsi

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

B Total
1 21 96
2 18 96
3 22 96
4 0 13 96
5 0 77 19 96
Jumlah 0 386 93 480
Nilai Skor 2 4 5
Total Skor 0 1544 465 2012
persentase Skor 76,73 | 23,11 100
Rata-Rata 118,42

Sumber : Data Olahan 2021
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Berdasarkan hasil rekapitulasi angket di atas dapat dilihat dari butir
pertanyaan table di atas (kekuatan) diketahui bahwa sebagian besar

reponden menjawab baik dengan persentase sebesar 76,73%. Dan

selanjutn jawab persentase sebesar
se sebesar
0,159 r@ﬁmbfw rsentasenya
» 8z
se R‘h i indi tan sebanyak
Sp
b e ' — —
u’t@si; il a - s potensi desa
a enjadi des: asis s) ten Pelalawan
P a
3B Total
0 96
6 96
3 8 6 96
4 0 38 2 96
5 25 55 15 96
Jumlah 29 204 158 29 430
Nilai Skor 1 2 3 4 5
Total Skor 29 120 612 632 145 1538
Persentase Skor 1,88 7.8 39,78 | 41,09 | 942 100
Rata-rata 98,51

Sumber: Data Olahan 2021
Berdasarkan hasil rekapitulasi angket di atas dapat dilihat dari butir
pertanyaan table di atas (kelemahan) diketahui bahwa sebagian besar

reponden menjawab baik dengan persentase sebesar 41,09%. Dan
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selanjutnya reponden menjawab sangat baik dengan persentase sebesar

9,42%, dan responden yang menjawab cukup dengan persentase sebesar

39,78%, dan untuk yang menjawab kurang persentase sebesar 7,80% dan

yang ran sar 1,88%. Jumlah
yaan.
SITAS ISL4
Qe YRy
& i t% potensi desa
P n en Pelalawan
P u
y - —
Slci > ; f ell Total
o0 A) = =0 %
96
96
96
Jum A NB 5 394
Nilai S 5
Total S 175 1556
Persentase Skor - 11,34 100
103,90
Sumber:Data
Berdasarkan hasil r gket di atas dapat dilihat dari butir

pertanyaan table di atas (peluang) diketahui bahwa sebagian besar

reponden menjawab baik dengan persentase sebesar 81,74%. Dan

selanjutnya reponden menjawab sangat baik dengan persentase sebesar

10,9%, dan responden yang menjawab cukup dengan persentase sebesar

5,20%, dan untuk yang menjawab kurang persentase sebesar 1,79% dan
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yang menjawab sangat kurang persentasenya sebesar 0%. Jumlah butih

pertanyaan sebagai indikator kekuatan sebanyak 4 pertanyaan.

c.Anca
a tensi desa
i @pﬁtﬁrw Pelalawan
e Mgy
il
Total
96
0 i 38 %
= b ol 5 96
Ju =5~ W3 E 5 288
Ni 5
Tot 4 25 1146
Per 0 [ 09 100
t 89,63
Su ' 1877 & Wity
pi pat dilihat dari butir
o L]
pertanyaan bahwa sebagian besar
reponden menja n ntase sebesar 81,67%. Dan

selanjutnya reponden menja sangat baik dengan persentase sebesar
10,9%, dan responden yang menjawab cukup dengan persentase sebesar
7,06%, dan untuk yang menjawab kurang persentase sebesar 0,27% dan
yang menjawab sangat kurang persentasenya sebesar 0%. Jumlah butih

pertanyaan sebagai indikator kekuatan sebanyak 3 pertanyaan.
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C. Analisi Data

Penelitian ini merupakan penelitian deskiptif. Penelitian deskriptif adalah

penelitian yang disusun dalam rangka memberikan gambar secara sistematis

3)

Mencari bobot item
Cara mencari bobot item menyertakan nilai pada setiap indikator.
Nilai setiap indikator tidak ada yang lebih dari 4. Caranya adalah
dengan membagi bobot indikator dengan total bobot faktor internal (

kelemahan dan kekuatan) atau eksternal (peluang dan ancaman).
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Pemberian ranting digunakan untuk melihat potensi bahaya dari per

indikator. Seperti untuk indikator (kekuatan) pemberian nilai ranting

ang masuk kategori

\‘;‘% 'Gg

indikator

No Ranting | Bobot

Item Item X

Ranting

1. | Komitmen 404 1,62 | 0,1154 4 0,4617
pemerintah

kabupaten dan
pemerintah desa yang
kuat dalam
mengembangkan
potensi wisata
berbasisi syariah.
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tersedianya
infrastruktur,
produk, oleh-oleh
,sepeti rumah
makan,
penginapan dan
lain-lain.

2. | Mayoritas penduduk 402 1,61 | 0,1149 0,3446
Kabupaten Pelalawan
beragama Islam.
3. | Desa Pelalawan 406 1,62 | 0,1160 0,3480
0,5024
0,4600
No Bobot
Item X
Ranting
1. | Sarana dan 0,1989
parasarana yang
tesedia di wisata
masih terbatas.
2. | Belum 216 0,86 0,0617 0,1851




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

59

3. | Tidak adanya 220 0,88 0,0629 0,1886
petunjuk arah
menuju desa
Pelalawan
0,1906
ah
.f;;“
-
r 4
st
=4 0,3189
clola
| bz
id
{a di des?
A
L
[
No 3 Bobot
item X
Ranting
1. 0,5657
Ekonomi Syariah d
Indonesia.
2. | Adanya dewan 0,1349 0,5395
syariah nasional
(DSN).
3. | Tersedianya media 367 1,47 0,1334 0,5337
sosial untuk
mempromosikan
desa wisata syariah.
4. | Tersedianya 397 1,59 0,1681 0,6728
kearifan lokal
Pelalawan baik
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berupa budaya
maupun produk
untuk menambah
daya tarik
wisatawan.

wisata
lainnya.

Adanya

di desa atau
kampung
lainnya di
Provinsi Riau.

Bobot
item X
Ranting

0,4101

0,2778

0,5105

Rata-Rata Bobot

1,63
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Matrik IFAS adalah untuk mengetahui hasil dari indikator

kekuatan dan kelemahan yang dilihat dari bobot item dikali dengan ranting

religi.

Ranting

4. Memiliki

destinasi wisata
yang merupakan
salah satu ikon
bersejaah di
Kabupaten
Pelalawan.

1,59

0,1256

0,5024
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Desa Pelalawan
terletak di daerah
yang strategis dan
didukung akses

% S5c2E888

LEG

Pelalawan

Belum
tersedianya SDM
di pemerintah
desa yang
merupakan
lulusan Ekonomi
Syariah.

1,61

0,1150

0,4600

72] obot Item
‘; Ranting

Belum
terkelolanya

dengan baik objek

1,49

0,1063

0,3189
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wisata yang ada
di desa
Pelalawan.

Total

Tersedianya
media sosial
untuk
mempromosikan
desa wisata
syariah.

Bobot Item
X Ranting

0,5657

0,5395

0,5337

Tersedianya
kearifan lokal
Pelalawan baik
berupa budaya

1,59

0,1681

4 0,6728
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maupun produk
untuk menambah
daya tarik
wisatawan.

=
=Jp

z |

obot Item
Ranting

ARl
3
2

A3 0

B

| R .

0,2778

68 23385
Badoo
J

0,5105

lainnya di
Provinsi Riau

Total 471

Hasil dari bobot item dikali dengan ranting dengan jumlah total yaitu 4,71.
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2. Pencocokan matriks SWOT dan matriks IE
Berdasarkan keterangan pada table internal faktor strategi/table eksternal

faktor (IFAS/EFAS) tersebut maka dapat dijabarkan sebagai berikut:

Strategi ini dilakukan untuk mengatasi kekuatan dari ancaman dengan cara

lebit giat dalam melakukan pelatihan untuk lebih mengenalkan atau
memberipemahaman kepada masyarakat tentang wisata yang berbasis

syariah.
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Faktor Eksternal

Faktor Inte

Peluang-O

1. Semakin
berkembangnya
Ekonomi Syariah di
Indonesia.

2. Adanya dewan syariah
nasional (DSN).

3. Tersedianya media
sosial untuk
mempromosikan desa
wisata syariah.

Kekuatan-S

1. Komitmen pemerintah
kabupaten dan

FINR)

Kelemahan-W

1. Sarana dan parasarana
yang tesedia di wisata
masih terbatas.

Belum tersedianya

~ ‘ ak adanya petunjuk
arah menuju desa

1. Memiliki potensi yang
di dukung
perkembangannya oleh
pemerintah dalam
mengoptimalkan sosial
media.

2. Mempunyai salah satu

ikon bersejarah serta
mempunyai kearifan
lokal budaya.

3. Komitmen pemerintah

WO-Strategi

1. Mengadakan sosialisasi
atau pemahaman tentang
wisata syariah kepada
masyarakat.

2. Menyediakan fasilitas
yang memadai, yang di
butuhkan wisatawan
untuk menambah daya
tarik wisatawan.
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. Tersedianya kearifan

lokal Pelalawan baik
berupa budaya maupun
produk untuk
menambah daya ta
wisatawan.

yang selalu

meoptimalkan

mengembangkan

Ekonomi Syariah di

Indonesia, sehingga

perkembangan
1

. M ningkatkan lagi dalam

mpromosikan atau
emberikan pemahaman
pada masyarakat

tang potensi yang ada
desa Pelalawan ,yang
apat dijadikan wisata
ang berbasis syariah.
emerintah harus
engoptimalkan lagi

' ada agar potensi tersebut

tidak kalah saing dengan
wisata yang lainnya.
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3. Matriks IE (IFAS DAN EFAS).

Matriks IE adalah penentuan hasil total dari matriks IFAS dan EFAS yang
menentukan nilai berpotensi atau tidaknya dari hasil nilai total table IFAS dan
EFAS.

(IFAS) dan sumbu Y (EFAS) maka potensi desa Pelalawan menjadi desa wisata
berbasis syariah berada pada sel 4. artinya potensi desa Pelalawan menjadi desa
wisata berbasisi syaraih “Baik” Namun perlu usaha lebih baik lagi dalam
meningkatkan potensi yang ada di desa Pelalawan tersebut.. dan perlu melakukan
perbaikan atau pembangunan baik yang sudah maupun yang belum ada .

khususnya untuk pemerintah Pelalawan.
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4. Matriks Perencanaan Strategi Kuantitatif (QSPM)
Tahap terakhir setelah pencocokan adalah keputusan. Pada tahap ini,

pemilihan strategi dapat dilakukan dengan cara memberikan peringkat strategi

o

masing-masing me

e. Jangkauan untuk nilai daya tarik adalah 1 = ridak menarik, 2 = agak
menarik, 3 = cukuo menarik, 4 = sangat menarik. Menghitung total nilai
daya tarik atau total Atractiveness Score (TAS). TAS diperoleh dari hasil

perkalian antara bobot dengan nilai AS.
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f. Menghitung penjumlahan total nilai daya tarik atau Sum total
Atractiveness Score (STAS) nilai STAS tertinggi menyatakan strategi
yang lebih menarik dari masing-masing rangkaian alternatif strategi yang
ada.

Berdasarkan langkah-langkah di atas maka didapatkan Matriks perencanaan

Strategi Kuntitatif (QSPM)_sebagai'berikuit:

Tabel 26. Matriks Perencanaan Strategi Kuantitatit (QSPM)

| Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3 Strategi 4
Faktor Strategs) _BOBOt - I e s T As | TAs | AS | TAs. | AS | TAs

S1 01154 | 4 | 04617 | 3 |0,34629| 4 |0461714| 3 | 0,31666
52 01149 | 3 | 03446 | 2 |0,22071| 3 | 03426 | 4 |0,459429
S3 01260 | 3 | 03430 | 4 | 0464 | 2 | 0232 | 3 | 0348
4 01256 | 4 | 05024 | 4 | 05024 | 3 | 03768 | 4 | 05024
S5 01150 | 4 | 04600 | 4 | 046 | 3 | 0345 | 4 | 046
W1 0,099 | 2 |.0,4989 | 3 .1.0,29829 |3 |0,208286| 2 |0,198857
W2 00617 | 3 | 01851 | 4 |0,24686| 3 |0,185143| 3 |0,185143
W3 00629 | 3 | 01886 | 4 |0,25143| 3 [0,188571| 3 |0,188571
wa 0.0953 | 3 02859 | 2 | 01906 | 2 | 0,906 | 2 | 0,1906
W5 01063 | 3 |-03189 1| 122 [024257] 2 [0212571| 2 |0.212571
o1 01414 | 4 | 05657 | 4 |056572| 3 |0424286| 4 |0565715
02 01349 | 4 | 053% | 2 |0,26977| 2 |0269769] 3 |0,404654
03 0.1334 | 4 | 05337 | 3 |0,40029] .3 0400291 2 |0.266861
04 0,681 | 4 | 06724 | 4 [0,11308] 2 | 03362 | 2 | 03362
T1 0,367 | 3| 04101 | 2 [ 02734 | 2 [0273405] 2 |0,273405
T2 0,389 | 2 |02778 | 2.[0.27777| 3 |0416652| 2 |0,277768
T3 0,702 | 3 | 05105 | 2 | 03403 | 2 |0340302] 2 |0,340302

2,04 6,8037 5,4424 5,2962 55271

Pada tahapan terakhir dalam analisis strategi pengembangan pontensi desa
Pelalawan mejadi desa wisata berbasis syariah adalah pemilihan stategi yang
sesuai dengan apa yang dijalankan oleh pemerintah tentang wisata berbasis
syariah. Analisis yang dignakan dalam penentuan matriks adalah Dengan Matriks

Perencanaan Strategis Quantitatif (QSPM). Tahap terakhir ini merupakan tahap
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penyusunan  QSPM  menghasilkan  urutan  prioritas  strategi  yang

diusulkan,berdasarkan dari hasil matriks SWOT sebelumnya.

Gambar 3 : Matriks Perencanaan Stratrgis Kuantitaif

nilai Sum total 6,8037 tertinggi merupakan strategi yang menjadi prioritas utama
bagi perusahaan. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan Matriks QSPM,
diperoleh tingkat prioritas strategi pengembangan potensi desa Pelalawan menjadi

desa wisata berbasis syariah yaitu sebagi berikut:
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. Memiliki potensi yang di dukung perkembangannya oleh pemerintah

dalam mengoptimalkan sosial media . Strategi ini mendapatkan nilai TAS

strategi ini adalah 6,8037.
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D. Pembahasan

Penelitian ini tentang potensi desa Pelalawan menjadi desa wisata berbasis
syariah di Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau. Analisis data yang digunkan
dalam penelitian.ini adalah analisis kuantitatif-yang menggunakan model-model
statistik dan ekonometrik dengan metode observasi, angket dan dokumentasi, dan
sebagi bahan. penelitian menggunkan metode, analisis SWOT yang dimana
mengunakan matriks EFAS dan matriks IFAS kemudian untuk menentukan
strategi yang paling tepat mengembangkan potensi menggunakan analisis QSPM.

Sebelum memasuki topik pembahasan, penulis mengemukakan kembali apa
yang di maksud dengan potensi, menurut Rusby dan Muhammad Arif (Vol 9,
2020) Potensi adalah kemampuan yang memiliki kekuatan untuk di kembangkan
melalui upaya yang terencana dan terprogram melalui strategi perencanaan yang
tepat untuk memperoleh hasi, yang maksimal yang, sudah ditargetkan.

Pada penelitian ini terdapat konsep operasional analisis SWOT yang terdiri
dari 4 faktor yaitu: faktor kekuatan, faktor kelemahan, faktor peluang dan faktor
ancaman . yang memiliki pengaruh kepada fakior indikator potensi desa
Pelalawan menjadi desa berbasis.syariah, ke empat indikator tersebut dari konsep
oprasional analisis SWOT. Merupakan gambaran dari hasil analisis SWOT yang
ada di desa Pelalawan.

Berdasarkan analisis SWOT penelitian melakukan penelitian ini maka dapat
dijelaskan bawah ada pengaruh positif yang dapat dilihat dari matriks IE,dari
keempat indikator SWOT antara indikator kekuatan, kelemahan, peluang dan

ancaman. Jika potensi desa Pelalawan mampu menjadi desa wisata berbasis
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syariah dengan baik, baik dari potensimya dan lain sebagainya. Ini telah
dibuktikan dari table matriks IFAS dengan nilai total 3,20 dan table matriks
EFAS dengan nilai total 4,70. dan penulis telah melakukan pengujian antara
matriks IFAS dan matriks EFAS dalam_bentuk lain yang digunakan untuk
menentukan nilai atau cell di matriks IE untuk mengetahui hasil dari potensi desa
Pelalawan menjadi desa wisata, berbasis syriahs Diketahui bahwa nilai total dari
table IFAS di matriks IE berada di sel 4 dengan nilai 3,20 lebih besar dari pada
table EFAS di matriks IE berada di sel 4 dengan nilai 4,70 .ini menunjukkan
bahwa hasil pembobotan terhadap faktor-faktor yang berpengaruh, diperoleh
hasil bahwafaktor-faktor internal IFAS (kekuatan dan kelemahan) dengan nilai
3,20 lebih besar pengaruhnya dbandingkan dengan faktor eksternal EFAS
(peluang dan ancaman) dengan nilai 4,70. Dan ini telah didukung oleh penelitian
yang dilakukan™ oleh Rushy, dan- Muhammad Arif (2015)+yang menunjukkan
bahwa hasil analisis SWOT dalam pengembangan pariwisata syariah di Indonesia
Provinsi Riau “ Cukup Baik™.

Dengan demikian, dari penjelaan secara teori.dan dari hasil perhitungan
dengan menggunakan matriks IFAS" dan.. matriks EFAS dengam hasil akhir
menggunakan matriks IE memiliki pengaruh yang positif terhadap analisis
potensi desa Pelalawan menjadi desa wisata berbasis syariah “Baik” sehingga
dapat meningkatkan potensi yang ada di desa Pelalawan.

Berdasarkan analisis QSPM, strategi prioritas pertama yang harus dilakukan
adalah melihat pengembangann potensi yang ada di desa Pelalawan dengan cara

melihat pengembangan potensi wisata syariah di Indonesia. Strategi prioritas yang
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

pengaruh yang

adi desa wisata

potensi wisata berbasis nasyarakat untuk menjadikan desa

wisata berbasis syariah.

B. Saran
1. Bagi pemerintah berperan penting untuk mendukung pengembangan
wisata syariah, khususnya di Kabupaten Pelalawan karena banyak potensi

yang bisa di kembangkan sebagai wisata syraiah.
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2. Bagi pengelola, agar dapat mengaplikasikan strategi berdasarkan analisis
SWOT untuk meningkatkan potensi wisata syariah di desa Pelalawan.

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti faktor-faktor lain strategi

akan dua objek wisata

) RES '0.'

STTAS ISLA
ﬁ\‘“ﬁﬂ “2

‘\\\\\\\\\\\“‘f_‘

%
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